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ABSTRAK 

 

Keuntungan finansial yang diperoleh perusahaan konstruksi sangat 

bergantung dari keahlian perusahaan dalam melakukan perencanaan pelaksanaan 

proyek. Perencanaan tersebut antara lain perencanaan waktu, biaya, metode 

pelaksanaan dan sumber daya manusia. Pada pelaksanaan proyek sering terjadi 

ketidak sesuaian jadwal di lapangan yang dapat menimbulkan pertambahan waktu 

dan pembengkakan biaya pelaksanaan proyek. Salah satu penyebab keterlambatan 

yang sering terjadi adalah faktor cuaca. Untuk mengatasi masalah ini, maka langkah 

yang dapat diambil yaitu melakukan percepatan waktu pelaksanaan proyek. Untuk 

melakukan percepatan waktu pelaksanaan proyek terdapat beberapa alternatif yang 

dapat diambil yaitu dengan menggunakan metode Crashing. Adapun hasil 

penelitian ini yaitu waktu yang didapatkan sesudah penambahan jam kerja dengan 

alternatif penambahan jumlah tenaga kerja dan penambahan jam kerja (lembur). 

Percepatan dengan penambahan jumlah tenaga kerja menghasilkan durasi 320 hari 

dengan durasi normal 365 hari memiliki selisih 40 hari dan biaya yang didapat lebih 

besar Rp 3.662.000,00. Sedangkan percepatan dengan penambahan jam kerja 

(lembur) menghasilkan durasi 313 hari dengan durasi normal 365 hari memiliki 

selisih 52 hari dan biaya yang didapat lebih besar Rp 14.823.025,64   

 

Kata kunci : Perencanaan, Percepatan, Waktu dan Biaya 
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ABSTRACT 
 

The financial benefits of a construction company are highly dependent on 

the company's expertise in project execution planning. The process consists of time 

planning, budget analysis, implementation methods, and human resources. On the 

execution of the project, there is often a mismatch of schedules in the area which 

can cause an increase in time and cost overruns in project execution. One of the 

most common causes of delays is weather.To solve this problem, the first thing that 

can be done is to increase the project execution time. To increase the project 

execution time, there are several alternatives that can be taken, namely by using 

the Crashing method. The results of this research are the time that was obtained 

after the addition of working hours with the alternative of increasing the number of 

workers and increasing working hours (overtime). Expansion with the addition of 

the number of workers resulted in a duration of 320 days with a normal duration of 

365 days has a difference of 40 days and the cost obtained is IDR 

81,003,662,000.00 from the normal cost of IDR 81,000,000,000.00 has a greater 

difference of IDR 3,662,000.00. While expeditation with the addition of working 

hours (overtime) results in a duration of 313 days with a normal duration of 365 

days has a difference of 52 days and the cost obtained is IDR 81,014,823,025.64 

from the normal cost of Rp 81,000,000,000.00 has a greater difference of 

IDR 14,823,025.64.  

Keywords: Planning, Expediting, Timing and Expens
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

Pelaksanaan proyek konstruksi diawali sesudah kontraktor memenangkan 

tender dengan memulai perencanaan pelaksanaan proyek. Perencanaan ini meliputi 

penjadwalan, anggaran, metode pelaksanaan, dan sumber daya manusia. Di antara 

semua unsur tersebut, Sumber daya manusia yakni faktor krusial yang diperlukan 

karena berperan besar dalam menetapkan kesuksesan sebuah proyek. Namun, 

elemen-elemen pendukung lainnya juga bisa menyebabkan keterlambatan yang 

mengakibatkan durasi proyek melampaui rencana awal. 

Menurut Proboyo (1998) [1], ada sejumlah faktor yang menyebabkan 

keterlambatan proyek konstruksi, termasuk kesulitan dalam memperoleh bahan 

konstruksi, masalah pembayaran, kekurangan organisasi pada kontraktor atau 

pemilik, kelangkaan pekerja berkualitas, perubahan pekerjaan yang tidak terduga, 

masalah perencanaan dan penjadwalan, dan banyak faktor lainnya seperti cuaca 

ekstrem dan bencana alam. 

Penelitian yang dilaksanakan pada proyek pembangunan Gedung Rumah 

Sakit Islam Unisma Malang oleh Pertiwi, Wijayaningtyas, dan Iskandar 

memperlihatkan terkait dengan metode crashing, yakni penambahan 3 jam kerja per 

hari, durasi proyek bisa berkurang 5 hari dari 190 hari menjadi 185 hari. Sedangkan 

jika dilaksanakan penambahan jumlah tenaga kerja, durasi proyek bisa berkurang 

10 hari, dari 190 hari menjadi 180 hari. Jadi, metode crashing yang paling efektif 

dalam kasus ini ialah dengan menambah tenaga kerja [2]. 

Pada proyek Pembangunan Apartemen Kiara Ocean Place, keterlambatan 

disebabkan oleh kondisi medan yang ekstrem, jumlah tenaga kerja yang kurang, 

produktivitas tenaga kerja yang rendah, dan ketidaksesuaian jadwal kedatangan 

material. Untuk mengatasi keterlambatan ini, perlu diterapkan metode percepatan 

seperti crashing untuk membuat cepat pembangunan tanpa meningkatkan biaya 

secara signifikan [3]. 



2 
 

 

Metode Crashing melibatkan penambahan jam kerja, tenaga kerja, shift 

kerja, serta penggunaan metode dan material yang lebih efisien. Penelitian ini fokus 

pada penambahan tenaga kerja dan jam kerja. Penerapan metode crashing, durasi 

proyek bisa dipercepat, namun ini mempunyai dampak pada biaya total proyek. 

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi seberapa besar pengurangan waktu dan 

perubahan biaya total yang mungkin terjadi, sehingga proyek yang tertunda bisa 

diselesaikan dalam waktu yang lebih cepat serta biaya yang lebih efisien. 

1.2       Rumusan Masalah 

Rumusan masalah akan menggambarkan topik yang akan dibahas di bab 

berikutnya. Berikut yakni rumusan masalah yang hendak dibahas: 

1) Bagaimana pengaruh penambahan tenaga kerja terhadap waktu dan 

biaya proyek jika dilaksanakan percepatan (crashing) ? 

2) Bagaimana pengaruh penambahan jam kerja (lembur) terhadap waktu 

dan biaya proyek jika dilaksanakan percepatan (crashing)? 

3) Di antara penambahan tenaga kerja serta penambahan jam kerja, mana 

yang lebih efisien sebagai metode percepatan proyek? 

1.3       Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yakni bersumber dari rumusan masalah, yakni: 

1) Untuk menetapkan dampak penambahan tenaga kerja terhadap waktu 

dan biaya proyek ketika dilaksanakan percepatan (crashing). 

2) Untuk menetapkan dampak penambahan jam kerja (lembur) terhadap 

waktu dan biaya proyek ketika dilaksanakan percepatan (crashing). 

3) Untuk mengevaluasi metode percepatan mana yang lebih efisien dengan 

penambahan tenaga kerja serta penambahan jam kerja. 

1.4       Manfaat Penelitian 

Adapun sejumlah manfaat dari penelitian ini, yakni: 

1) Manfaat penelitian bagi Industri 
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Hasil penelitian ini diupayakan bisa membagikan masukan dan saran 

untuk membantu dalam pengambilan keputusan selama pelaksanaan 

proyek. 

2) Manfaat penelitian bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan bisa berfungsi sebagai referensi untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan mengenai percepatan pelaksanaan 

proyek dengan metode crashing serta untuk  bahan pertimbangan 

penelitian di masa mendatang. 

3) Manfaat penelitian bagi Penulis 

Sebagai tambahan pengetahuan yang nantinya bisa dipakai didalam 

dunia pekerjaan. 

1.5       Ruang Lingkup & Batasan Masalah Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini yakni: 

1) Penelitian ini dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Apartemen 

Kiara Ocean Place. 

2) Dalam pelaksanaan proyek ini, hari kerja yang berlangsung dari hari 

Senin-Minggu, dengan jam kerja pada pukul 08.00 hingga16.00 WITA 

dengan jeda waktu istirahat pada pukul 12.00 hingga13.00 WITA. 

3) Penelitian ini memakai metode Crashing yang melibatkan penambahan 

tenaga kerja dan jam kerja. 

4) Pekerjaan yang dipercepat yakni pekerjaan yang berada di jalur lintasan 

kritis memakai Critical Path Method (CPM). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Dengan menerapkan percepatan melalui penambahan tenaga kerja, durasi 

proyek menjadi 320 hari, dibandingkan pada durasi normal 365 hari. Biaya 

tambahan untuk penambahan tenaga kerja yakni Rp 3.662.000,00. 

2. Dengan menerapkan percepatan melalui penambahan jam kerja (lembur), 

durasi proyek bisa dikurangi menjadi 313 hari dari durasi normal 365 hari. 

Biaya tambahan untuk lembur selama 5 jam yakni Rp 14.823.025,64. 

3. Mengacu kedua fakta di atas, untuk menggapai percepatan maximum dalam 

penyelesaian proyek, sebaiknya memakai alternatif penambahan jam kerja 

(lembur), meskipun biaya yang dihabiskan lebih tinggi disandingkan pada 

alternatif penambahan tenaga kerja. 

5.2 Saran 

1. Penelitian ini hanya menerapkan dua metode percepatan, dengan 

penambahan tenaga kerja serta penambahan jam kerja (lembur). Akan lebih 

bermanfaat jika metode crashing juga mencakup penggunaan shift kerja, 

sehingga bisa diraih  lebih banyak perbandingan dan mengetahui metode 

crashing yang paling efektif dari segi waktu serta biaya. 

2. Penelitian berikutnya diharapkan mencakup analisis waktu dan biaya untuk 

semua item pekerjaan yang dianggap bisa dipercepat, sehingga bisa lebih 

optimal dalam mengurangi durasi pekerjaan. 
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